BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Tidak ditemukan resep yang memenuhi kriteria kelengkapan resep secara
administrasi sesuai Permenkes RI No. 73 Tahun 2016 tentang Standar
Pelayanan Kefarmasian di Apotek. Persentase ketidaklengkapan resep
secara adminitrasi di Apotek Garuda sebesar 100%.

2. Terdapat ketidaksesuaian kelengkapan resep secara administrasi di Apotek
Garuda periode bulan Januari tahun 2020. Skrining resep secara admintrasi
di Apotek Garuda belum dilakukan secara menyeluruh. Kelengkapan resep
yang belum dilengkapi berdasarkan skrining yang telah dilakukan oleh
tenaga kefarmasian yaitu berat badan pasien (99,07%), jenis kelamin

(75,62%) dan umur pasien (64,51%).

B. Saran
1. Tenaga kefarmasian lebih meningkatkan diri untuk melakukan skrining
resep secara administrasi, agar mengurangi terjadinya medication error.
2. Untuk mempermudah dalam melakukan skrining resep, sebaiknya
dibuatkan form skrining resep sehingga bisa melancarkan pelayanan resep

di apotek.
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3. Perlu adanya kerjasama yang baik antara tenaga kefarmasian dan dokter
dalam pelayanan peresepan sehingga pengobatan pada pasien dapat
tercapai.

4. Untuk penelitian selanjutnya, ada baiknya melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai skrining resep secara kesesuaian farmasetik dan

pertimbangan Klinis.
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